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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA (ASN) PADA 

MASA PANDEMI COVID-19 DI KANTOR DINAS PENGELOLAAN 

SUMBER DAYA AIR (PSDA) PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

Adellia Talitha Putri Amardi 

 

Pandemi Covid-19 menyebabkan pemerintah memberlakukan berbagai strategi 

kebijakan pembatasan. Hal ini berdampak pada perubahan pola kerja bagi ASN di 

Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung yang bergerak pada bidang infrastruktur 

pengelolaan sumber daya air. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN 

pada masa pandemi Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung serta 

faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhinya dengan mengacu pada 

indikator kinerja menurut Bernaddin dan Russel (2011) yaitu kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas biaya, kebutuhan pengawasan dan pengaruh 

interpersonal. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efetivitas kinerja ASN pada masa pandemi 

Covid-19 di kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung dinilai kurang efektif karena 

ASN masih banyak mengalami kendala dalam proses mencapai tujuan yang 

menghambat proses penyelesaian pekerjaan yang dilaksanakan namun ASN tetap 

dapat mencapai target dan tujuan yang ditetapkan. Disisi lain Faktor pendukung 

kinerja ASN ialah komitmen kerja ASN, tersedianya fasilitas kantor yang memadai, 

penguasaan teknologi. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu pemberlakuan 

sistem kerja piket, masih ada ASN yang memiliki komitmen kerja rendah, pimpinan 

memberikan kelonggaran terkait jam kerja, koordinasi belum berjalan efektif, 

terhambatnya pekerjaan yang memerlukan tanda tangan fisik, masih ada ASN yang 

belum memahami teknologi, dan penerapan refocussing yang berdampak pada 

pengurangan jumlah kegiatan yang sudah direncanakan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas Kinerja, Aparatur Sipil Negara (ASN), Pandemi Covid-

19, Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

PERFORMANCE EFFECTIVENESS OF STATE CIVIL APPARATUS 

(ASN) DURING THE COVID-19 PANDEMIC AT THE OFFICE OF 

WATER RESOURCES MANAGEMENT (PSDA) LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

Adellia Talitha Putri Amardi 

 

The Covid-19 pandemic has caused the government to impose various restriction 

policy strategies. This has an impact on changing work patterns for ASN at the 

Lampung Province PSDA's Office which is engaged in water resource management 

infrastructure. This study uses a qualitative descriptive method with data collection 

techniques including interviews, observation and documentation which aims to 

describe the effectiveness of ASN performance during the Covid-19 pandemic at 

the Lampung Provincial PSDA Office as well as supporting and inhibiting 

performance factors that influence it by referring to indicators according to 

Bernaddin and Russel (2011) such as quality, quantity, punctuality, cost 

effectiveness, need for supervision, and interpersonal influence.  

 

The results of the study showed that the performance of ASN during the Covid-19 

pandemic at the PSDA Office of Lampung Province based on indicators according 

to Bernaddin and Russell was considered less effective. because ASN still face 

many obstacles in the process of achieving goals that hinder the process of 

completing the work carried out but ASN can still achieve the targets and goals set. 

On the other hand, the supporting factors for ASN performance are ASN work 

commitment, the availability of adequate office facilities, and mastery of 

technology. While the inhibiting factors are the implementation of a picket work 

system, there are still ASN who have low work commitment, the leadership 

provides leeway regarding working hours, coordination has not been effective, 

delays in work that require physical signatures, there are still ASN who do not 

understand technology, and the implementation of refocusing which has an impact 

on reducing the number of activities that have been planned. 

 

Key Words: Performance Effectiveness, State Civil Apparatus (ASN), Covid-19 

Pandemic, Lampung Province PSDA Office. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Coronavirus Disease 2019 atau yang sering dikenal dengan Covid-19 

memunculkan permasalahan serta dampak yang kompleks dan menimbulkan 

berbagai macam perubahan yang terjadi di seluruh dunia. Di Indonesia kasus 

pertama terdeteksi adanya penyebaran Covid-19 terjadi pada 2 Maret 2020 

(indonesia.go.id). Namun seiring berjalannya waktu penyebaran Covid-19 

meningkat sangat pesat. Hingga saat ini sesuai informasi Covid19.go.id data 

pada 12 Agustus 2021 di Indonesia kasus positif mencapai angka 3.774.115. Di 

Provinsi Lampung data yang diperoleh dari covid19.lampungprov.go.id pada 8 

Agustus jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 39.446 orang. Perkembangan 

kasus sangat cepat terjadi karena cara penularan yang mudah yaitu melalui 

kontak dengan droplet pasien positif. Untuk itu perlu menerapkan protokol 

kesehatan sebagai upaya memutus rantai penyebaran covid-19. 

 

Penyebaran Covid-19 pada 14 Maret 2020 ditetapkan sebagai bencana nasional 

oleh Pemerintah Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

dan sejak tanggal 17 April 2020 presiden mengumumkan Covid-19 sebagai 

bencana nasional melalui KEPPRES No 12 Tahun 2020 (Tuwu, 2020). 

Sehingga sejak saat itu pemerintah mulai merencanakan serta menetapkan 

langkah-langkah strategis dalam upaya pencegahan penyebaran, 

penanggulangan kasus dan dampak yang timbulkan akibat adanya Covid-19 

(Thorik, 2020). Untuk itu pemerintah melakukan berbagai strategi sebagai 

upaya memutus rantai penyebaran Covid-19 yang telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Kekarantinaan Kesehatan. Salah satu 

respon pemerintah terkait kekarantinaan kesehatan seperti pemberlakuan 

kebijakan PSBB yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP) Republik 



2 

 

 

 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 

Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 

Pembatasan yang dilakukan seperti peliburan sekolah dan tempat kerja, 

pembatasan kegiatan keagamaan dan/ atau pembatasan kegiatan ditempat atau 

fasilitas umum. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 

menjelaskan bahwa sekolah dan tempat kerja diliburkan kecuali kantor atau 

instansi strategis yang memberikan pelayanan mengenai: 1) Pertahanan dan 

keamanan; 2) Ketertiban umum; 3) Kebutuhan pangan; 4) Bahan  bakar minyak 

dan gas; 5) Pelayanan kesehatan; 6) Perekonomian; 7) Keuangan; 8) 

Komunikasi; 9) Industri; 10) Ekspor dan impor; serta 11) Distribusi logistik dan 

kebutuhan dasar lainnya (Sulasih, 2020).   

 

Implementasi dari adanya kebijakan PSBB tentunya menimbulkan masalah bagi 

masyarakat karena pola kehidupan masyarakat berubah menjadi terbatas dengan 

mengurangi interaksi dengan masyarakat lainnya. Untuk itu diterapkannya 

kebijakan new normal yang menjadi alternatif pemerintah untuk menangani 

permasalahan yang terjadi akibat dari pemberlakuan PSBB (Mokodongan, 

2021). Adanya kebijakan new normal, berarti memperbolehkan melakukan 

aktivitas normal kembali tetapi tetap memperhatikan protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19. Kemudian, seiring berjalannya waktu, kasus 

pertambahan positif Covid-19 semakin meningkat. Sehingga pemerintah 

menggagas penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) melalui Intruksi Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) Nomor 1 Tahun 

2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan untuk Pengendalian 

Penyebaran Covid-19.  Salah satu intruksinya yaitu mengenai penerapan Work 

From Home (WFH) sebesar 75% dan Work From Office (WFO) sebesar 25% 

(Mahardika & Saputra, 2021). Di Provinsi Lampung, Pemberlakuan PPKM 

mulai ditetapkan pada tanggal 25 Juni 2021 yang tercantum pada Surat Edaran 

Gubernur Nomor 045.2/87/VI/POSKO/2021 Tentang Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat Dalam Pencegahan Penyebaran Covid-19 

Pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Lampung (ppid.lampungprov.go.id).  
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Penerapan kebijakan pemerintah untuk menjaga jarak (physhical distancing dan 

social distancing) serta kebijakan untuk tetap dirumah (stay at home) yang 

akhirnya akan merubah secara total kebiasaan, adat-istiadat, tradisi, pola 

perilaku dan pola interaksi masyarakat. Hal ini terlihat dari yang sebelum 

pandemi Covid-19 dilakukan secara terbuka dengan melakukan komunikasi 

antar warga secara langsung, bebas serta di luar rumah berubah menjadi 

interaksi yang tertutup, terbatas, tidak secara langsung, dan aktivitas banyak 

dilakukan di dalam rumah. Hal ini tentunya menyebabkan culture shock bagi 

masyarakat terutama bagi masyarakat perkotaan yang mempunyai mobilitas 

tinggi (Tuwu, 2020). Di era pandemi Covid-19, perubahan yang terjadi bukan 

sekedar transformasi dalam teknologi saja melainkan pada sumber daya 

manusia (SDM). Hal ini dikarenakan teknologi yang canggih dan cepat akan 

menjadi faktor pendukung bagi masyarakat di era ini, namun teknologi yang 

canggih tidak akan berfungsi dengan baik dan maksimal jika tidak ditangani 

oleh SDM yang kompeten yang memiliki keahlian teknis maupun non teknis. 

Oleh sebab itu, setiap instansi pemerintah dituntut untuk dapat mempersiapkan 

pegawainya menjadi sumber daya yang profesional, mampu bersaing, mampu 

mengikuti perubahan yang terjadi, agar dapat memberikan pelayanan prima 

kepada masyarakat (Yulianto,2020). Persoalan ini menimbulkan masalah dan 

tantangan baru bagi masyarakat maupun pemerintah karena dapat 

mempengaruhi pola kerja yang berujung pada efektivitas kinerja yang 

dihasilkan dengan adanya pemberlakuan Work From Home (WFH) serta 

pembatasan kegiatan secara langsung di kantor atau Work From Office (WFO).   

 

Dalam hal ini efektivitas menurut Maulana dan Rachman (2016) merupakan 

kemampuan suatu unit dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

menurut Erawati, Darwis, dan Nasrullah (2017) efektivitas ialah suatu keadaan 

terjadinya kesesuaian antara tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan hasil yang dicapai. Dari beberapa pernyataan yang ada, 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan tercapainya tujuan atau target 

yang sudah ditetapkan sebelumnya serta sesuai dengan yang diharapkan. 
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Sedangkan kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh kegiatan-kegiatan 

atau fungsi pekerjaan selama periode waktu tertentu yang memperlihatkan 

kualitas dan kuantitas dari suatu pekerjaan (Rialmi & Morsen, 2020). 

Sedangkan menurut Pasolong (2007) kinerja merupakan bentuk evaluasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai yang dibandingkan dengan 

kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Untuk itu kinerja dapat diartikan sebagai 

hasil yang diperoleh dari kegiatan maupun pekerjaan yang dibandingkan dari 

tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga efektivitas kinerja pegawai merupakan 

suatu kondisi dimana tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan atau 

pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. 

 

Pegawai di Dinas PSDA Provinsi Lampung terdiri atas Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) dan pegawai kontrak. Dalam penelitian ini, objek penelitian terfokus 

pada Aparatur Sipil Negara (ASN) yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS). PNS ialah 

pegawai negeri sipil dan pemerintah dengan perjanjian dalam kerja yang 

diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian serta diberi tugas suatu jabatan 

pemerintahan dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan 

(Mokodongan, Mantiri, & Kumayas, 2019). Dalam hal ini Jumlah ASN di 

kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung sebanyak 110 pegawai.  

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kantor Dinas PSDA 

Provinsi Lampung bahwa pada saat pandemi Covid-19, jadwal kerja 

menggunakan sistem piket dari awal mula pandemi sebesar 25% pegawai WFH, 

kemudian 50% WFH, dan pada masa PPKM menjadi 100% WFH. Jadwal kerja 

dengan sistem piket ini sesuai dengan Surat Edaran Gubernur Lampung Nomor: 

045.2/1656/06/2020 Tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) dalam Tatanan Normal Baru Produktif dan Aman Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19) di Provinsi Lampung dengan merujuk pada Surat Edaran 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 58 Tahun 2020 Tentang Sistem Kerja Pegawai Aparatur Sipil 

Negara dalam Tatanan Normal Baru. Menurut informasi yang diperoleh, adanya 

jadwal kerja dengan sistem piket menyebabkan kendala dalam melakukan 
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koordinasi dengan sesama pegawai karena terdapat selisih hari tergantung 

jadwal piket masuk kerja. Salah satunya seperti berkas yang membutuhkan 

tanda tangan fisik secara langsung yang tidak bisa menggunakan tanda tangan 

digital terkendala akibat adanya pandemi sehingga menyebabkan terhambatnya 

penyelesaian pekerjaan. 

 

Permasalahan lain yaitu terkait kehadiran pegawai serta kedisiplinan pada jam 

kerja pegawai dimana absensi yang dilakukan secara manual serta 

menyebabkan tidak terkoordinasinya presensi pegawai terkait kehadiran, jam 

datang dan pulang yang menyebabkan perilaku kurang disiplin pegawai. Hal ini 

terlihat dari banyaknya pegawai yang datang dan pulang kerja tidak sesuai 

dengan SOP yang ada. Sesuai dari hasil wawancara menyatakan bahwa presensi 

pada mulanya dilakukan menggunakan akses finger print. Namun semenjak 

pandemi berlangsung, menggunakan presensi manual untuk menghindari 

penggunaan fasilitas yang dapat dijangkau atau disentuh oleh banyak orang 

sebagai bentuk penerapan protokol kesehatan Covid-19. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN 

serta faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi efektivitas kinerja 

ASN pada saat pemberlakuan berbagai kebijakan sistem kerja baru dalam 

menanggapi adanya pandemi Covid-19 di kantor Dinas PSDA Provinsi 

Lampung seperti pembagian jadwal kerja dengan sistem piket WFH dan WFO. 

Untuk itu peneliti berpedoman pada kriteria kinerja utama menurut Bernaddin 

dan Russel (2011) yang terdiri atas kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas biaya, kebutuhan pengawasan, dan pengaruh interpersonal. Untuk 

itu, dari beberapa masalah yang ada peneliti ingin mengetahui “Efektivitas 

Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Lampung)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dijabarkan sebelumnya, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di kantor 

Dinas PSDA Provinsi Lampung?  

b. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di kantor Dinas PSDA 

Provinsi Lampung?   

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan 

sebagai berikut: 

a. Untuk memperoleh pengetahuan tentang efektivitas kinerja ASN di masa 

pandemi Covid-19 di kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung 

b. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi  efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di 

kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada pihak yang berkepentingan seperti yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi penulis, sebagai pendalaman ilmu yang telah diperoleh selama 

duduk di bangku kuliah sehingga dapat mengaplikasikan teori-teori yang 

sudah dipelajari terkhusus pada ilmu Manajemen Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui efektivitas 

kinerja ASN di masa pandemi Covid-19 dan faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhinya.  
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2. Bagi akademisi, dapat menjadi referensi ilmu pengetahuan sebagai 

bahan informasi terkait efektivitas kinerja ASN di masa pandemi Covid-

19 yang dapat menjadi acuan di bidang penelitian yang sejenis dan 

mengembangkan penelitian selanjutnya.   

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, penelitian ini dibuat untuk memenuhi persyaratan dalam 

menyelesaikan Pendidikan Sarjana (Strata 1) di jurusan Ilmu 

Administrasi Negara Universitas Lampung. Selain itu, untuk mengasah 

kemampuan penulis dalam mengungkapkan pemikirannya selama duduk 

di bangku kuliah ke dalam bentuk tulisan-tulisan yang ditulis secara 

objektif dan sistematis serta mengembangkan wawasan penulis dalam 

bidang Ilmu Administrasi Negara.  

2. Bagi dinas terkait, dapat memberikan gambaran terkait efektivitas 

kinerja serta faktor pendukung dan penghambat efektivitas kinerja ASN 

di masa pandemi Covid-19. Selain itu dapat menjadi bahan masukan 

dalam menentukan kebijakan atau pengambilan keputusan terkait 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada serta perbaikan pola 

kerja atau kinerja ASN khususnya pada masa pandemi Covid-19. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) 

 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris management dengan kata kerja to 

manage yang diartikan secara umum sebagai mengatur atau mengelola. Lauren 

A. Aply seperti yang dikutip Tanthowi menerjemahkan manajemen sebagai 

“The art of getting done through people” atau seni dalam menyelesaikan 

pekerjaan melalui orang lain (Sulistyorini, 2009). Dalam hal ini, manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) adalah ilmu seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat (Hasibuan, 2012:10). Sumber daya 

manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak 

dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. 

SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan 

(Susan,2019).  

 

Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi 

sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan suatu 

organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut 

Sastrohadiwiryo (2002:10) dalam jurnal Rahayu, 2017  menggunakan istilah 

manajemen tenaga kerja sebagai pengganti manajemen sumber daya manusia. 

Menurutnya, manajemen tenaga kerja merupakan pendayagunaan, pembinaan, 

pengaturan, pengurusan, pengembangan unsur tenaga kerja, baik yang berstatus 

sebagai buruh, karyawan, maupun pegawai dengan segala kegiatannya dalam 

usaha mencapai hasil guna dan daya guna yang sebesar-besarnya, sesuai 

dengan harapan usaha perorangan, badan usaha, perusahaan, lembaga, maupun 

instansi. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia Menurut Sutrisno (2009:8) 

dalam Efendy & Gani, 2017 bahwa MSDM memiliki tiga tujuan utama yaitu: 
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1) Memperbaiki tingkat produktivitas. 2) Memperbaiki kualitas kehidupan 

kerja. 3) Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek ilegal. 

 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil, Manajemen Pegawai Negeri Sipil adalah 

pengelolaan pegawai negeri sipil untuk menghasilkan pegawai negeri sipil yang 

profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, 

bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. PP Manajemen PNS 

meliputi penyusunan dan penetapan kebutuhan, pengadaan, pangkat dan 

jabatan, pengembangan karier, pola karier, promosi, mutasi, penilaian kinerja, 

penggajian dan tunjangan, penghargaan, disiplin, pemberhentian, jaminan 

pensiun dan jaminan hari tua, serta perlindungan. 

 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai 

Negeri Sipil yang terdapat dalam Pasal 1 angka 2 yang menyatakan “Aparatur 

Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai 

negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 

instansi pemerintah”. ASN terdiri dari PNS dan PPPK. Dalam penelitian ini, 

objek penelitian berfokus pada PNS. Pegawai  Negeri Sipil (PNS) adalah warga 

negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai 

ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 

pemerintahan.   

 

Menurut J.H.A Logemanm  dalam Susrama & Sukma (2019) Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) adalah setiap pejabat yang mempunyai hubungan dinas publik 

(open bare dienst betrokking) dalam negara. Hubungan dinas publik ini terjadi 

jika seseorang mengikat dirinya untuk tunduk pada pemerintah dan melakukan 

suatu atau beberapa macam jabatan tertentu dengan mendapatkan penghargaan 

berupa gaji dan beberapa keuntungan lain. Sesuai dengan Undang-Undang 

(UU) Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara 

menyatakan bahwa ASN memiliki kewajiban yang sepatutnya dijalani antara 

lain: 
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a. Setia dan taat pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 

pemerintah yang sah 

b. Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 

c. Melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang 

berwenang 

d. Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan 

e. Melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, 

kesadaran, dan tanggung jawab 

f. Menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan dan 

tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar kedinasan 

g. Menyimpan rahasia jabatan dan hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

h. Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

 

 

2.2 Tinjauan Efektivitas 

 

Efektivitas menurut Maulana & Rachman (2016) ialah kemampuan suatu unit 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Pendapat lain menyatakan bahwa 

efektivitas merupakan suatu keadaan di saat terjadi kesesuaian antara sasaran 

serta tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan hasil yang dicapai. 

Dengan demikian efektivitas lebih menekankan bagaimana hasil yang 

diinginkan itu tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan (Erawati, 

Darwis & Nasullah, 2017). Dalam artian jika hasil kegiatan semakin mendekati 

tercapainya sasaran yang ada, maka semakin tinggi pula efektivitasnya 

(Mamuaja, 2016). 

 

Untuk itu dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan cerminan dari 

adanya tercapai atau tidak sasaran dan tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Sehingga efektivitas kinerja mengacu pada seberapa baik tugas 

atau pekerjaan tertentu dilaksanakan sesuai dengan kriteria yang telah 
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ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

 

2.2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kinerja 

 

Faktor yang mempengaruhi tercapainya efektivitas kerja, menurut Zuliyanti, 

(2005: 26), yaitu:  

a. Karakteristik Organisasi 

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi organisasi. 

Struktur yaitu suatu cara untuk organisasi dalam menyusun Sumber 

Daya Manusia (SDM) dalam menciptakan organisasi yang terdiri dari 

jumlah spesialisasi pekerjaan dan desentralisasi pengendalian untuk 

penyelesaian pekerjaan.   

b. Karakteristik Lingkungan 

Lingkungan meliputi dua aspek yang berhubungan yaitu lingkungan 

intern dan ekstern. Lingkungan intern yang merupakan iklim organisasi 

meliputi atribut lingkungan kerja seperti prestasi dan kepuasaan. 

Sedangkan Lingkungan ekstern berhubungan dengan kekuatan yang 

timbul diluar batas organisasi yang dapat mempengaruhi tindakan 

organisasi seperti adanya pemberlakuan Peraturan Pemerintah (PP).  

c. Karakteristik Pekerja 

Pekerja memiliki tujuan, pandangan, kemampuan serta kebutuhan yang 

berbeda-beda sehingga akan menimbulkan perbedaan perilaku antara 

orang satu dengan orang lainnya. Dalam hal ini prestasi merupakan 

modal utama di dalam organisasi yang akan berpengaruh besar terhadap 

efektivitas, karena meskipun teknologi yang dipergunakan canggih 

tetapi tidak memiliki prestasi maka tidak akan ada gunanya.   

d. Kebijakan dan Praktek Manajemen 

Manajer menjadi pemeran utama dalam keberhasilan suatu organisasi 

melalui perencanaan, koordinasi sekaligus memperlancar kegiatan. 

Sehingga manajer berkewajiban menjamin struktur organisasi yang 

konsisten serta menguntungkan bagi teknologi dan lingkungan yang ada. 



12 

 

 

 

Selain itu manajer juga bertanggungjawab untuk menetapkan suatu 

sistem reward atau imbalan yang pantas sehingga dapat memberi 

motivasi kepada pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. 

 

Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kinerja pegawai 

menurut Purwito & Rachmawati (2016) antara lain: 

a. Iklim organisasi  

Iklim organisasi merupakan pola perilaku berulang yang ditunjukkan 

dalam lingkungan keseharian dalam organisasi sebagai pemahaman, 

pengalaman dan interpretasi individu. Dalam artian pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya tidak bisa lepas dari pengaruh pola perilaku 

berulang di dalam organisasi dimana mereka bekerja. Contohnya seperti  

jika dalam suatu organisasi terjadi pembiaran tanpa adanya pemberian 

sanksi bagi pegawai yang datang terlambat, maka hal ini akan 

menyebabkan pegawai yang semula disiplin datang tepat waktu akan 

ikut-ikutan datang terlambat. Hal ini tentunya akan berdampak pada 

kinerja pegawai yang cenderung rendah. 

b. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala hal yang terdapat di lingkungan dimana 

pegawai melakukan aktivitasnya. Jadi dapat dikatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh langsung terhadap pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Sehingga kondisi lingkungan yang kondusif berpotensi 

mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerjanya, sebaliknya jika 

kondisi lingkungan tidak kondusif maka akan berdampak pada penurunan 

kinerja pegawai.  

c. Pelayanan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki peran sebagai abdi negara dan abdi 

masyarakat yang memiliki keharusan untuk selalu berupaya 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan ini dapat 

mencerminkan kinerja pegawai maupun kinerja organisasi. Untuk itu jika 

kinerja pegawai efektif, maka akan terciptanya pelayanan masyarakat 
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yang optimal.  

 

Berdasarkan pendapat beberapa pakar yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas ialah 

individu, organisasi dan lingkungan kerja, serta manajemen dalam suatu 

organisasi. Dalam hal ini organisasi terdiri dari beberapa anggota yang 

memiliki berbagai macam kepribadian, kemampuan dan latar belakang. 

Sehingga dari berbagai macam perbedaan ini, apakah antar sesama anggota 

organisasi dapat saling bersinergi dalam mencapai tujuan organisasi serta 

terciptanya efektivitas kinerja atau tidak. Hal ini tentunya harus didukung 

dengan lingkungan organisasi serta praktek manajemen yang dapat 

menunjang anggota organisasi untuk mencapai efektivitas kinerja, yang dapat 

diwujudkan dengan memerhatikan beberapa faktor seperti lingkungan kerja 

yang kondusif serta adanya pengelolaan atau praktek manajemen yang 

seharusnya.  

 

 

2.3 Tinjauan Kinerja 

 

Kinerja merupakan suatu hal yang penting untuk mengatur keberhasilan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuanya. Setiap organisasi penting untuk selalu 

melakukan penilaian terhadap kinerja, karena hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai masukan untuk perbaikan dan peningkatan kinerjanya (Rahayu, 2017). 

Kemudia Bastian (2006), menjelaskan indikator kinerja adalah ukuran 

kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu 

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan, dengan memperhitungkan indikator 

masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan 

dampak (impacts). Disisi lain kinerja adalah suatu hasil dari pekerjaan yang 

dicapai oleh masing-masing pegawai atau organisasi dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi pekerjaan berdasarkan ukuran dan waktu yang telah 

ditentukan guna mewujudkan tujuan organisasi (Hasan, 2019). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan 

maupun pekerjaan yang dibandingkan dengan standar kerja yang ditentukan 
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organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Dalam hal ini, Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki suatu manajemen kinerja. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 

2019 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil,  sistem manajemen 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil adalah suatu proses sistematis yang terdiri dari 

perencanaan kinerja, pelaksanaan, pemantauan dan pembinaan kinerja, 

penilaian kinerja, tindak lanjut dan sistem informasi kinerja. Sehingga 

Informasi yang didapat dari suatu penilaian kinerja dapat menjadi acuan 

pemimpin untuk melihat peformance pegawai yang berguna untuk mengelola 

dan mengevaluasi kinerja bawahannya, sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan target atau tujuan yang harus diperbaiki (Respatiningsih & 

Sudirjo, 2016).  

 

 

2.3.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut Mathis dan 

Jackson (Donni,2017) antara lain:  

a. Kemampuan individual, berkaitan dengan bakat, minat, dan faktor 

kepribadian.  

b. Usaha yang dicurahkan, dalam artian keadaan ketika bekerja, kehadiran 

dan motivasi  

c. Lingkungan organisasional, dalam artian perusahaan menyediakan 

fasilitas bagi pegawai yang meliputi pelatihan dan pengembangan, 

peralatan, teknologi dan manajeman.  

 

Sedangkan menurut Gibson dalam Sandewa (2019) menjalaskan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja antara lain: 

a. Faktor individu terdiri dari: keterampilan, kemampuan, pengalaman 

kerja, latar belakang keluarga, tingkat sosial dan demografi seseorang. 

b. Faktor psikologis terdiri dari: peran, persepsi, kepribadian dan sikap. 

c. Faktor organisasi terdiri dari: desain pekerjaan, struktur organisasi, 
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kepemimpinan dan sistem penghargaan.  

 

Selain itu menurut Milkovich dan Boudreau (Donni,2017), kinerja pegawai 

merupakan fungsi dari interaksi tiga dimensi yaitu: 

a. Kemampuan (ability), merupakan kapasitas seorang pegawai untuk 

mengerjakan serta menyelesaikan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. 

b. Motivasi (motivation), merupakan kesediaan untuk mencurahkan usaha 

yang maksimal dalam mencapai tujuan organisasi sebagai acuan dalam 

berupaya untuk memenuhi kebutuhan suatu individu. 

c. Peluang (opportunity), merupakan suatu keadaan dimana pegawai dapat 

melihat peluang dalam menghadapi halangan atau rintangan dalam 

bekerja. Hal ini terdiri atas dukungan lingkungan kerja, kondisi kerja yang 

mendukung, hubungan baik antar rekan kerja, peralatan dan fasilitas kerja 

yang memadai, aturan dan prosedur organisasi yang mendukung serta 

waktu kerja yang yang memadai.  

 

Untuk itu dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yang paling penting adalah faktor individu. Hal ini dikarenakan indvidu 

merupakan pemeran utama dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan serta 

akan menentukan apakah kemampuan yang dimiliki individu tersebut dapat 

menunjang terciptanya kinerja yang baik atau tidak. 

 

Selain itu, faktor internal yang ada dalam diri individu juga mempengaruhi 

kinerja yang berkaitan dengan bakat, minat, kepribadian, sikap, dan lain-lain. 

Tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap sikap dan motivasi pegawai 

dalam mengerjakan pekerjaan. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja ialah 

lingkungan organisasi yang terdiri atas manajemen organisasi, situasi kerja, 

hubungan antar pegawai maupun dengan atasan, tersedianya sarana dan 

prasarana yang memadai dan lain-lain. Hal ini dikarenakan lingkungan 

organisasi merupakan tempat dimana para pegawai bekerja yang tentunya 

akan berpengaruh besar terhadap kinerja pegawai.  
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2.3.2 Indikator Penilaian Kinerja 

 

Setiap organisasi dalam pelaksanaannya perlu melakukan penilaian kinerja 

pegawai. Hal ini disebabkan karena penilaian kinerja berhubungan dengan 

tujuan dari organisasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil kerja 

yang diselesaikan dalam waktu atau periode tertentu, menetapkan kebijakan 

kenaikan gaji pegawai, promosi jabatan serta keperluan lain dalam hal 

manajemen organisasi maupun pegawai (Sriwidodo & Haryanto, 2010).  

 

Menurut Hasibuan (2014) dalam jurnal Sulandri, Rosentro & Marthanti 

(2019), standar peniliaian kinerja merupakan uraian pekerjaan dari setiap 

individu yang memuat tugas dan tanggung jawab yang dilakukan oleh setiap 

pegawai serta sebagai ukuran untuk penilaian. Dalam hal ini Hasibuan juga 

berpendapat bahwa standar penilaian kinerja terbagi menjadi 2 yaitu: 

a. Tangible Standard yaitu sasaran atau tujuan yang dapat ditetapkan alat 

ukurnya yang terbagi atas: 

1) Standar dalam bentuk fisik yang terdiri atas: standar kuantitas, kualitas, 

dan waktu seperti meter, kilogram, baik/buruk, jam, hari, bulan dan 

lain-lain. 

2) Standar dalam bentuk uang yang terbagi atas standar biaya, 

penghasilan dan investasi 

b. Intangible Standard yaitu sasaran atau tujuan yang tidak dapat ditetapkan 

alat ukurnya seperti standar perilaku, loyalitas, dedikasi pegawai terhadap 

perusahaan, partisipasi dan lain-lain.  

 

Menurut Dessler (2006) dalam Mardiani & Dewi (2016) terdapat beberapa 

faktor utama dalam penilaian kinerja seperti: 

a. Kualitas pekerjaan: ketuntasan, kecermatan dan diterimanya pekerjaan 

yang telah dikerjakan 

b. Produktivitas: mutu dan efisiensi dari pekerjaan yang dihasilkan dalam 

periode waktu tertentu. 

c. Pengetahuan mengenai pekerjaan: informasi praktis, keterampilan atau 
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keahlian dan teknis yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

d. Kehandalan: sejauh mana pegawai dapat diandalkan dalam penyelesaiaan 

pekerjaan atau tugas serta tindak lanjut yang dilakukan. 

e. Ketersediaan: sejauh mana pegawai tepat waktu dalam melakukan 

pekerjaan serta kehadiran pegawai. 

f. Ketidaktergantungan: sejauh mana pekerjaan yang dikerjaan dengan 

sedikit atau tanpa bergantungan dengan atasan.  

 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, peneliti berpedoman 

pada indikator kriteria utama kinerja menurut Bernaddin dan Russel (2011) 

yaitu:  

a. Kualitas, yaitu tingkat proses atau hasil dari suatu kegiatan yang 

sempurna, dengan melaksanakan kegiatan dengan cara ideal atau sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan atau dengan cara yang berkualitas 

b. Kuantitas, yaitu besaran yang dihasilkan dalam bentuk nilai uang, 

sejumlah unit atau kegiatan yang diselesaikan sesuai target yang 

ditetapkan 

c. Ketepatan waktu, yaitu tingkat kegiatan diselesaikan atau hasil yang 

diselesaikan dengan waktu yang lebih cepat dari yang ditetapkan dan 

menggunakan waktu yang disediakan untuk kegiatan lain 

d. Efektivitas biaya, yaitu tingkat penggunaan berbagai sumber daya yang 

dimiliki perusahaan secara maksimal, seperti sumber daya manusia, 

sumber daya teknologi, sumber daya bahan baku, dan peralatan untuk 

menghasilkan kinerja terbaik 

e. Kebutuhan Pengawasan, yaitu suatu keadaan yang menunjukkan 

seberapa besar pegawai membutuhkan pengawasan oleh atasan untuk bisa 

memperoleh hasil atau tujuan organisasi tanpa melakukan kesalahan 

dalam bekerja 

f. Pengaruh Interpersonal, yaitu tingkat pegawai menunjukkan perasaan 

tanggung jawab dan kerja sama di antara sesama rekan kerja ataupun 

dengan pegawai yang lebih rendah 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

 

Penyajian informasi mengenai penelitian terdahulu perlu dilakukan karena 

untuk menunjukkan keterbaruan dari penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini 

penelitian mengenai efektivitas kinerja ASN telah banyak dikaji, namun dalam 

pembahasannya terdapat perbedaan antara penelitian yang satu dengan 

penelitian lainnya serta hasil penelitiannya pun berbeda-beda dari tiap 

penelitian. Hal ini dikarenakan indikator yang digunakan berbeda untuk 

mengetahui efektivitas kinerja serta adanya perbedaan lokasi penelitian dari 

setiap penelitian. Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, peneliti menggunakan indikator kinerja menurut Bernaddin dan 

Russel (2011) yang tidak digunakan dalam penelitian lainnya yang terdiri atas: 

1) kualitas; 2) kuantitas; 3) ketepatan waktu; 4) efektivitas biaya; 5) kebutuhan 

pengawasan; dan 6) pengaruh interpersonal. Indikator tersebut digunakan 

sebagai acuan untuk memperoleh pengetahuan terkait efektivitas kinerja ASN 

serta faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi efektivitas 

kinerja ASN di masa pandemi Covid-19. 

 

Selain itu, keterbaruan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah terkait 

waktu penelitian yang dilaksanakan pada situasi pandemi Covid-19. Dalam hal 

ini, situasi pandemi menyebabkan diimplementasikannya beberapa kebijakan 

ataupun aturan sebagai upaya memutus rantai penyebaran Covid-19 di 

lingkungan kantor. Di Dinas PSDA Provinsi Lampung melakukan 

pemberlakuan jadwal masuk kerja dengan sistem piket dan sistem presensi atau 

kehadiran yang dilakukan secara manual yang semula dilakukan dengan 

menggunakan akses finger print. Hal ini tentunya menyebabkan perubahan 

pola kerja baru.  

 

Keterkaitan penelitian terdahulu dan penelitian ini terdapat kesamaan dan 

menjadi inspirasi bagi penulis untuk dapat menyelesaikan penelitian yaitu 

penggunaan metode kualitatif yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah, menjadikan ASN sebagai objek penelitian, dan menggambarkan 



19 

 

 

 

maupun menjabarkan kinerja ASN sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan dalam penelitian. Berikut adalah hasil beberapa penelitian terdahulu 

yang dijelaskan dalam tabel 1 dibawah ini: 

 

 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

 

 

No Judul Metode dan 

Indikator 

Hasil Penelitian 

1 Efektivitas 

Kinerja 

Aparatur Sipil 

Negara (ASN) 

Dalam 

Pelayanan 

Publik Di 

Kantor 

Kementerian 

Agama Kota 

Gorontalo 

(Nugraha, 

Aneta, & 

Mozin, 2020) 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Indikator menurut 

Mathis & Jackson 

(2015) yaitu:  

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan 

waktu 

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

kinerja ASN dalam pelayanan 

publik pada Kantor Kementerian 

Agama Kota Gorontalo dilihat dari 

kualitas kinerja tercapai melalui 

dimensi tangible (berwujud), 

reliability (kehandalan), dan 

empathy (empati). Tetapi belum 

terwujud pada dimensi 

responsiviness (respon/ 

ketanggapan) dan assurance 

(jaminan).  

 

Sedangkan pada aspek kuantitas 

kinerja terwujud melalui penetapan 

target sesuai kemampuan ASN dan 

mekanisme kerja berdasarkan SOP. 

Tetapi penyelesaian pekerjaan 

sesuai dengan target yang telah 

ditentukan belum tercapai. 

 

Pada aspek ketepatan waktu 

terwujud melalui ketepatan waktu 

masuk dan pulang kerja, 

meninggalkan tempat kerja sesuai 

izin, dan memaksimalkan waktu 

kerja di tempat kerja. Namun 

penyelesaian pekerjaan yang 

menjadi tugas pokok pada jam kerja 

belum terwujud. 

 

Sedangkan faktor pendukung dalam 

mewujudkan efektivitas kinerja 

ASN yaitu adanya pengembangan 

tingkat pendidikan atau pengalaman 

kerja sumber daya manusia, 

motivasi kerja, serta peralatan dan 
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perlengkapan kerja seperti gedung 

kantor, printer, dan fasilitas lainnya.  

 

Faktor penghambat yang ditemui 

ialah pelatihan pengembangan diri 

sumber daya manusia yang minim 

serta belum diintegrasikan sarana 

atau prasarana kerja aplikasi SOP 

elektronik (e-SOP) dalam 

pelayanan publik pada Kantor 

Kementerian Agama Kota 

Gorontalo. 

 

2 Efektivitas 

Kinerja 

Aparatur 

Dalam 

Kebijakan 

Work From 

Home (Wfh) 

Pada Badan 

Kepegawaian 

Dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia Di 

Kabupaten 

Agam Provinsi 

Sumatera Barat 

(Fadhillah, 

2021) 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Indikator yang 

digunakan menurut 

teori Moeheriono 

dalam Erawati 

(2017) yaitu: 

a. Hasil Kerja 

b. Perilaku 

c. Atribut dan 

kompetensi 

d. Komperatif 

 

Sesuai dengan hasil penelitian 

menyatakan bahwa indikator hasil 

kerja selama WFH efektif dengan 

SKP pegawai yang baik dan 

memuaskan dengan nilai B hingga 

A.  

 

Indikator perilaku kerja 

menunjukkan bahwa walaupun 

dalam situasi WFH pekerjaan tidak 

ada yang tertunda dan sesuai dengan 

target pekerjaan serta pegawai tetap 

dapat melayani masyarakat dengan 

cukup baik. 

 

Indikator atribut yang meliputi 

kemahiran dan penguasaan pegawai 

pada jabatan, inisiatif, serta adaptasi 

dan kompetensi dinilai cukup baik. 

Hal ini dilakukan melalui 

perubahan kebiasaan dan 

pembaharuan pengetahuan serta 

keterampilan yang dapat dilakukan 

dengan keahlian pegawai dalam 

melaksanakan system kerja baru. 

Dalam hal ini hanya sebagian kecil 

pegawai yang masih membutuhkan 

bimbingan dan pelatihan dalam 

pelaksanaan WFH ini agar berjalan 

dengan semestinya. 

 

Indikator komperatif menyatakan 

bahwa pelaksanaan WFH ini tetap 

efektif dalam system kerja baru 

yang ditetapkan kepada pegawai. 

Hal ini dikarenakan nilai SKP yang 

diperoleh pegawai tidak berbeda 
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jauh dengan yang diperoleh saat 

pelaksanaan WFH ini sehingga 

pegawai dapat dinilai bekerja tetap 

stabil dalam performanya. 

 

 

 

Hambatan yang ditemukan saat 

pelaksanaan WFH seperti 

kurangnya motivasi pegawai, 

kurangnya sarana dan prasarana 

pendukung pekerjaan, serta 

kedisiplinan pegawai.  

 

3 Efektivitas 

Kinerja 

Aparatur Sipil 

Negara Dalam 

Pelayanan 

Publik Di 

Masa 

Pandemic 

Covid-19 

(Panghegar & 

Atmojo, 2021) 

Deskriptif 

kualitatif.  

Indikator yang 

digunakan yaitu:  

a. Kemampuan 

menyesuaikan 

diri (situasi 

dan kerja 

sama) 

b. Prestasi kerja 

(keterampilan, 

kedisiplinan 

dan tanggung 

jawab) 

c. Kepuasan 

kerja 

(lingkungan 

kerja, gaji dan 

penghargaan) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja ASN Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Sleman berdasarkan 

pada indikator kemampuan 

menyesuaikan diri dilihat dari 

situasi menunjukkan mampu 

menyesuaikan diri dengan situasi 

pandemi melalui strategi pelayanan 

online serta komunikasi antar 

pegawai dan masyarakat dilakukan 

melalui aplikasi whatssapp 

sehingga mengurangi adanya tatap 

muka secara langsung dan tetap bisa 

memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. ASN juga tetap dapat 

bekerjasama antar pegawai maupun 

atasan. Namun adanya pelayanan 

online ini menurut pernyataan dari 

beberapa masyarakat pelayanan ini 

tidak dapat diandalkan sepenuhnya 

karena untuk mengurus dokumen 

masih harus dating dan menunggu 

lama. Selain itu ASN dinilai sudah 

dapat memanfaatkan dengan 

maksimal penggunaan fasilitas 

kantor hanya saja terkendala pada 

bangunan gedung yang dirasa 

sempit untuk menampung 

banyaknya masyarakat yang datang 

setiap harinya. 

 

Pada indikator prestasi kerja 

menunjukkan bahwa keterampilan 

pegawai yang merujuk pada 

penempatan pekerjaan pegawai 
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sudah sesuai dengan bidangnya 

yaitu sesuai dengan latar belakang 

pendidikan pegawai. Kedisiplinan 

pegawai terlihat baik dikarenakan 

pegawai memberikan pelayanan 

sesuai dengan SOP dan regulasi 

yang berlaku.  

Indikator kepuasan kerja 

menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja di dinas tersebut mematuhi 

protokol kesehatan dalam bekerja. 

Dilihat dari gaji, menyatakan gaji 

yang diterima dirasa belum 

sebanding dengan beban kerja yang 

cukup banyak apalagi pada bidang 

administrasi kependudukan yang 

melayani masyarakat dengan 

jumlah banyak setiap harinya. 

Selain itu penghargaan yang 

diberikan tidak dalam bentuk uang 

melainkan berupa apresiasi seperti 

penilaian plus terhadap kinerja dan 

pemberian tunjangan. 

 

4 Efektivitas 

Kinerja 

Pegawai 

Bidang 

Informasi Dan 

Mutasi 

Pegawai Pada 

Badan 

Kepegawaian 

Dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

Daerah Kota 

Palu (Mustapa, 

Hasbullah, & 

Aksan, 2019) 

Deskriptif 

kualitatif. 

Indikator yang 

digunakan yaitu; 

a. Kemampuan 

menyesuaikan 

diri 

b. Prestasi kerja 

c. Kepuasan 

kerja 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dimana secara keseluruhan kinerja 

Pegawai di Bidang Informasi dan 

Mutasi Pegawai pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Daerah Kota 

Palu telah efektif. 

 

Dari aspek kemampuan 

menyesuaikan diri pegawai telah 

mampu menyesuaikan diri, 

menciptakan komunikasi serta 

menciptakan kerjasama dengan  

baik. 

 

Dari aspek prestasi kerja pegawai 

juga telah efektif, dibuktikan 

dengan mampu melaksanakan 

tugasnya dengan terampil, memiliki 

keahlian yang baik, serta disiplin 

dalam menyelesaikan tugas. Selain 

itu pegawai juga memiliki 

kemampuan dalam mengoperasikan 

komputer dengan baik, memiliki 

kepribadian yang baik serta 

bertanggung jawab. 
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Selain itu dilihat dari aspek 

kepuasan kerja pegawai juga telah 

dikatakan efektif, dimana pegawai 

telah merasa adil dalam penilaian 

dan pemberian pekerjaan oleh 

pimpinan, merasa nyaman dengan 

lingkungan kerja, dan pegawai 

merasa mendapatkan kesempatan 

untuk meningkatkan kemampuan 

dalam bekerja.  

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2021 

 

 

2.5 Kerangka Pikir 

 

Pada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini dilakukan berbagai upaya dalam 

rangka memutus rantai penyebaran Covid-19. Hal-hal yang dilakukan adalah 

dengan melakukan pembatasan sosial bagi seluruh elemen masyarakat. Dalam 

hal ini pemerintah menetapkan kebijakan Work From Home (WFH) atau 

bekerja dari rumah dan menerapkan system piket dalam pembagian jadwal 

kerja pegawai di kantor dan di rumah untuk mengurangi adanya kerumunan di 

kantor. Untuk itu di kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung mengikuti arahan 

dari pemerintah mengenai kebijakan tersebut dan berlaku bagi seluruh pegawai 

termasuk ASN di kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung. Selain itu 

diterapkannya presensi yang dilakukan secara manual yang sebelum masa 

pandemi menggunakan akses finger print. Hal ini dilakukan sebagai penerapan 

protokol kesehatan dengan mengurangi penggunaan fasilitas umum yang dapat 

dijangkau banyak orang.  

 

Diberlakukannya kebijakan serta instruksi tersebut menyebabkan terjadinya 

perubahan pola kerja yang baru seperti sistem presensi menjadi manual dan 

pemberlakuan kerja sesuai jadwal piket. Adanya pola kerja baru ini, tentunya 

menimbulkan permasalahan seperti menyebabkan kurang koordinasi antar 

sesama pegawai selama pemberlakuan sistem kerja piket yang menyebabkan 

penyelesaian kerja yang tertunda serta timbulnya perilaku kurang disiplin 

pegawai akibat pemberlakuan presensi secara manual. Hal ini tentunya 
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berpengaruh terhadap efektivitas kinerja ASN. Untuk mengetahui gambaran 

efektivitas kinerja ASN di kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung penulis 

melakukan wawancara ke beberapa informan yang dianggap memahami 

kinerja ASN selama masa pandemi Covid-19. Dalam penentuan butir 

pertanyaan untuk mewawancarai narasumber, penulis berpedoman pada 

indikator kriteria kinerja menurut Bernaddin dan Russel (2011) sebagai tolak 

ukur yang terdiri dari: 1) kualitas, yakni hasil atau proses kegiatan yang 

dilaksanakan dengan ideal sesuai tujuan yang ditetapkan; 2) kuantitas, yakni 

jumlah kegiatan yang diselesaikan; 3)  ketepatan waktu, yakni kegiatan yang 

diselesaikan lebih cepat dari yang ditetapkan, pemanfaatan waktu dengan 

maksimal, serta berhubungan dengan kedisiplinan pegawai; 4) efektivitas 

biaya, yakni tingkat pemanfaatan sumber daya organisasi seperti pegawai, 

teknologi dan fasilitas kantor; 5) kebutuhan pengawasan, yakni tingkat pegawai 

membutuhkan bimbingan dan pengawasan oleh atasan dalam penyelesaian 

kegiatan; 6) pengaruh interpersonal, yakni tingkat kerjasama antara sesama 

pegawai maupun dengan atasan serta ASN yang memiliki kesadaran maupun 

tanggung jawab dalam bekerja. Sehingga dengan mengetahui tingkat 

efektivitas kinerja ASN, penulis juga akan mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di 

kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung. Kerangka pemikiran terdapat dalam 

gambar 1 berikut. 
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Sumber: Diolah oleh peneliti, 2021 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir 
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Penghambat yang 

Mempengaruhi Efektivitas 

Kinerja ASN Pada Masa 

Pandemi Covid-19 



     

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian 

 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penulis menggunakan metode 

kualitatif karena ingin mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman 

menyeluruh dan mendalam dengan menggambarkan kondisi atau fenomena 

yang sebenarnya terjadi selama penelitian lapangan dengan memberikan 

pertanyaan terbuka kepada informan. Hal ini dikarenakan waktu penelitian 

dilaksanakan pada situasi pandemi yang menyebabkan pola kerja baru sehingga 

peneliti ingin mengetahui secara mendalam permasalahan terbaru yang 

dihadapi terkait efektivitas kinerja ASN di masa pandemi Covid-19. Kemudian 

peneliti ingin menganalisis informasi atau data yang dikelompokkan sesuai 

dengan indikator yang sudah ditetapkan untuk menarik kesimpulan umum 

terkait efektivitas kinerja ASN serta faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di kantor Dinas 

PSDA Provinsi Lampung.  

 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian dapat membatasi suatu lingkup yang akan diteliti sehingga 

peneliti dapat menentukan keputusan tepat mengenai data mana yang 

diperlukan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan konsep indikator kinerja 

menurut Bernaddin dan Russel (2011) yaitu: 
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a. Kualitas 

Untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung dari indikator kualitas 

dilihat dari: 

1) ASN mematuhi SOP atau ketentuan kerja yang berlaku selama masa 

pandemi Covid-19 

2) Kegiatan atau pekerjaan dalam proses mencapai tujuan dilaksanakan 

secara sempurna atau ideal oleh ASN dalam artian tidak mengalami 

hambatan dalam pelaksanaannya  

3) Hasil pekerjaan yang dlhasilkan oleh ASN sesuai dengan tujuan atau 

target yang ditetapkan 

 

b. Kuantitas 

Untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung dari indikator kuantitas 

dilihat dari: 

1) Jumlah pekerjaan yang diselesaikan sesuai dengan target yang 

ditetapkan sebelumnya 

2) Produktifitas kerja dalam artian jumlah pekerjaan yang dihasilkan sesuai 

dengan periode waktu tertentu  

 

c. Ketepatan waktu 

Untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung dari indikator 

ketepatan waktu dilihat dari: 

1) Pekerjaan yang diselesaikan membutuhkan waktu yang lebih cepat dari 

yang ditetapkan atau diselesaikan dengan tepat waktu 

2) Kedisiplinan pegawai dalam artian kehadiran, jam datang dan pulang 

kerja ASN sesuai dengan aturan yang berlaku 
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d. Efektivitas biaya 

Untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung dari indikator 

efektivitas biaya dilihat dari: 

1) Pemanfaatan Sumber Daya Manusia secara maksimal 

2) Pemanfataan anggaran biaya secara maksimal 

3) Pemanfaatan Sumber Daya Teknologi secara maksimal 

4) Pemanfaatan Sumber Daya Peralatan atau Fasilitas yang diberikan 

secara maksimal 

 

e. Kebutuhan pengawasan 

Untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung dari indikator 

kebutuhan pengawasan dilihat dari: 

1) Pegawai atau bawahan membutuhkan bimbingan pimpinan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang dilaksanakan 

2) Pegawai atau bawahan membutuhkan pengawasan pimpinan dalam 

mengawasi pekerjaan yang dilaksanakan 

3) Terjalinnya hubungan baik antara pimpinan dan bawahan  

 

f. Pengaruh interpersonal 

Untuk mengetahui gambaran efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi 

Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung dari indikator pengaruh 

interpersonal dilihat dari: 

1) Tingkat kerja sama antara sesama bawahan maupun antara bawahan 

dengan pimpinan terjalin dengan baik 

2) Hubungan atau interaksi antara sesama bawahan maupun antara 

bawahan dengan pimpinan terjalin dengan baik 

3) Memiliki kesadaran maupun tanggung jawab dalam bekerja 
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Setiap indikator yang digunakan menjadi acuan dalam penentuan butir 

pertanyaan sebagai panduan wawancara yang kemudian disesuaikan dengan 

keadaan saat ini untuk mengetahui: 

a. Gambaran efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di kantor 

Dinas PSDA Provinsi Lampung 

b. Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi efektivitas kinerja 

ASN pada masa pandemi Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi 

Lampung 

 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian, lokasi penelitian bertempat di kantor Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Lampung. Lokasi ini dipilih 

dikarenakan, penulis menemukan beberapa fenomena atau permasalahan terkait 

kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di lokasi tersebut. Selain itu lokasi 

penelitian merupakan lokasi magang penulis, sehingga penulis dapat 

mengidentifikasi fenomena yang ada kemudian fenomena tersebut dijadikan 

tema dalam penelitian ini yaitu terkait efektivitas kinerja ASN di masa pandemi 

Covid-19. 

 

 

3.4 Informan Penelitian 

 

Untuk memperoleh data guna kepentingan penelitian serta adanya hasil yang 

representatif, maka diperlukan informan yang memahami dan mempunyai 

kaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti yang disebut dengan informan 

kunci. Informan kunci atau informan awal dipilih secara purposive.  Informan 

yang dipilih sebagai informan kunci ialah informan yang menguasai, memahami 

serta terlibat langsung dengan topik atau fokus penelitian. Pada tabel 2 di bawah 

ini memuat informan peneliti dalam melakukan wawancara. 
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Tabel 2 Informan Penelitian 

 
Nama Jabatan Tanggal 

Wawancara 

Hermawan, ST., M.T. Sekretaris Dinas 23 Februari  

2022 

Mohammad Zikrie A, S.Sos     Kasubbag Tata Usaha dan 

Umum 

23 Maret 2022 

Etika Turi, S.Sos., M.M. Fungsional Kepegawaian Ahli 

Muda 

23 Maret 2022 

Sariyanto L, S.PI Analis Perencanaan Sumber 

Daya Manusia 

 

23 Maret 2022 

Lilis Stiyowati Pembantu Bendahara 23 Februari 

2022 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2021 

 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

 

Untuk mendapatkan suatu data tentu memerlukan suatu teknik agar data yang 

di dapat sesuai dengan standar apa yang dibutuhkan. Simangunsong dalam 

Fernandes (2016) menyebutkan bahwa jenis data berdasarkan sumbernya ada 

dua yaitu data primer dan data sekunder : 

 

a. Data Primer 

Data primer sering disebut sebagai “first-hand-information”, yaitu data atau 

dokumen mentah dari informan. Data yang diperoleh dari situasi yang 

aktual ketika peristiwa tersebut terjadi. Biasanya sumber data primer adalah 

individu, kumpulan informan, dan kelompok fokus. Data primer utama 

dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara serta observasi secara 

langsung sebagai data pendukung untuk mengetahui fenomena atau 

pemasalahan yang terjadi terkait efektivitas kinerja ASN serta faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhi kinerja ASN pada masa 

pandemi Covid-19 di kantor Dinas PSDA Provinsi Lampung.  
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari tangan kedua, yang 

berarti data dapat diperoleh bukan dari sumber utamanya. Biasanya 

disertakan keterangan “kutip, dilansir dan dirujuk”. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh melalui teknik studi pustaka dan dokumentasi. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data kualitatif untuk memperoleh data yang benar dan akurat 

sehingga mampu menjawab permasalahan penelitian. Untuk itu teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti dan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono,2017). Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat semiterstruktur (semistructured 

interview). Sehingga peneliti menyiapkan daftar pertanyaan dan informan 

dimintai pendapat untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 

Hal ini dilakukan sebagai sarana untuk mengetahui informasi terkait 

efektivitas kinerja ASN serta faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di kantor Dinas 

PSDA Provinsi Lampung. Hasil dari wawancara menjadi data utama dalam 

penelitian ini.  

 

b. Observasi 

Menurut Marshall dalam Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa “through 

observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached 

to those behavior”. Dalam Bahasa Indonesia berarti melalui observasi, 

peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Sesuai 
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yang dikatakan oleh Nasution, bahwa observasi merupakan sebuah dasar 

ilmu pengetahuan serta fakta yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian (Sugiyono,2017). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

dengan mengamati secara langsung perilaku ASN di kantor Dinas PSDA 

Provinsi Lampung.  

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan yang berupa informasi melalui penelitian. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data pendukung dalam 

penelitian ini, misalnya gambaran lokasi penelitian dan struktur organisasi 

dan visi misi serta sejarah dari yang diteliti. Metode ini dilakukan untuk 

memperoleh kajian pustaka yang mendukung dalam penyusunan penelitian 

yang dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini berarti, mengumpulkan 

data berupa dokumen atau laporan yang menunjang penelitian yang 

berkaitan dengan efektivitas kinerja ASN serta pendukung dan penghambat 

yang mempengaruhi kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di kantor 

Dinas PSDA Provinsi Lampung.  

 

d. Studi Pustaka 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka yaitu pengumpulan data dengan 

cara mengambil data dan sumber informasi dari bacaan berupa literatur, 

buku dan jurnal yang sesuai dengan fokus penelitian yang mendukung dan 

menjadi bahan rujukan dalam penyusunan penelitian yang dilakukan. 

 

 

3.7 Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles 

dan Huberman. Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2017) menjelaskan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus hingga memperoleh data jenuh. Model ini 

menyatakan beberapa langkah dalam analisis data yaitu: 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data merupakan kegiatan dalam merangkum, menentukan hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan 

tema dan polanya serta membuang data yang tidak perlu dan tidak sesuai 

dengan pokok pembahasan (Sugiyono, 2017). Sehingga dengan 

melakukakan reduksi data, dapat mempermudah peneliti dalam menemukan 

dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pokok penelitian serta 

mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya.  

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017) menjelaskan “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative text” yang berarti, penyajian data yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Sehingga dengan penyajian data akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi dalam hasil penelitian. 

 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / Verification) 

Sugiyono (2017) menyatakan kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

berpotensi dapat menjawab rumusan masalah yang ditetapkan dari awal 

penelitian, tetapi mungkin juga tidak dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah ada. Hal ini dikarenakan masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. Namun apabila, kesimpulan yang dilakukan 

pada tahap awal penelitian didukung oleh data berupa bukti yang valid serta 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 

sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel atau dipercayai. Dalam membuat kesimpulan peneliti akan 

menyajikan data pendukung yang valid sehingga kesimpulan akan kredibel.  
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3.8 Teknik Keabsahan Data 

 

Keabsahan data berarti mengetahui validitas dari suatu data yang disajikan. 

Menurut Sugiyono (2017), dalam penelitian kualitatif validitas ialah derajad 

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian atau data yang 

sesungguhnya dengan data yang disajikan oleh peneliti. Sehingga dalam 

penelitian ini yang diuji adalah data yang diperoleh peneliti. Untuk itu terdapat 

beberapa teknik uji keabsahan data menurut Sugiyono (2017) seperti: 

 

a. Uji Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data digunakan untuk menghasilkan adanya kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian yang dilakukan dengan cara triangulasi data. 

Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2017) “the aim is not to 

determine the truth about some social phenomenon, rather the purpose of 

triangulation is to increase one’s understanding of what ever is being 

investigated” yang berarti, tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari 

kebenaran mengenai fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman 

peneliti tentang apa yang ditemukan dalam penelitian.  

 

Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam triangulasi seperti 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Dalam 

penelitian ini, teknik triangulasi sumber digunakan untuk mengetahui 

kredibilitas data. Triangulasi sumber yaitu mengecek data yang telah 

diperoleh dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Teknik 

yang sama berarti mengajukan pertanyaan yang sama ketika melakukan 

wawancara kepada informan.  

 

b. Uji Transferability 

Transferability digunakan agar pembaca dapat memahami hasil penelitian, 

sehingga peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian 

ataupun penjelasan secara rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. 
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c. Uji Dependability 

Uji Dependability dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan melakukan 

audit atau pengawasan peneliti, terhadap keseluruhan proses penelitian oleh 

pembimbing. Hal ini dilakukan dengan cara mengetahui bagaimana peneliti 

mulai menentukan masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan 

sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data dan 

membuat kesimpulan. Keseluruhan proses penelitian ini harus dapat 

ditunjukkan oleh peneliti.  

 

d. Uji Confirmability 

Uji Confirmability ialah menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

proses yang dilakukan. Dalam artian hasil penelitian merupakan fungsi dari 

proses penelitian yang dilakukan, untuk itu hasil penelitian harus dapat 

disertakan proses penelitian sehingga memenuhi standar Confirmability. 

Pada dasarnya uji Confirmability sama artinya dengan uji Dependability, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.



     

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di Kantor Dinas PSDA Provinsi 

Lampung ditinjau dari indikator kualitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya, 

kebutuhan pengawasan dari segi pengawasan jam kerja dan pengaruh 

interpersonal dinilai kurang efektif. Sedangkan ditinjau dari indikator 

kuantitas dan kebutuhan pengawasan dari segi pengawasan pekerjaan dinilai 

efektif. Hal ini dikarenakan Dinas PSDA Provinsi Lampung bukan termasuk 

ke dalam sektor essensial saat pandemi Covid-19 dan tidak memberikan 

pelayanan secara langsung kepada masyarakat, melainkan bergerak pada 

program infrastruktur di bidang pengelolaan sumber daya air.  Walaupun 

ASN mengalami banyak hambatan saat proses menyelesaikan pekerjaan di 

situasi pandemi Covid-19, tetapi ASN tetap dapat mencapai tujuan 

organisasi yang ditetapkan. 

 

2. Faktor pendukung kinerja ASN saat pandemi Covid-19 ialah kemampuan 

masing-masing ASN, kemauan maupun inisiatif kerja, motivasi kerja, 

kedisiplinan dan ASN yang adaptif terhadap perubahan pola kerja, fasilitas 

kantor yang memadai, dan penguasaan teknologi. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu pemberlakuan sistem kerja piket, masih ada ASN 

yang memiliki semangat dan motivasi kerja yang rendah serta sikap kurang 

disiplin terkait jam kantor, pimpinan memberikan kelonggaran terkait jam 

kerja, koordinasi belum berjalan efektif, terhambatnya pekerjaan yang 

memerlukan tanda tangan fisik, masih ada ASN yang belum memahami 
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teknologi, dan penerapan refocussing yang berdampak pada pengurangan 

jumlah kegiatan yang sudah direncanakan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang dapat penulis berikan terkait 

efektivitas kinerja ASN pada masa pandemi Covid-19 di Kantor Dinas PSDA 

Provinsi Lampung sebagai berikut: 

a. Memperbaiki manajemen ASN di Dinas PSDA Provinsi Lampung terutama 

terkait dengan kehadiran, jam kerja, serta target pekerjaan terutama saat 

situasi pandemi Covid-19 yang berdampak pada perubahan pola kerja 

b. Sistem pengawasan kerja yang dilakukan oleh pimpinan kepada 

bawahannya sebaiknya lebih ditingkatkan lagi pada proses penyelesaian 

pekerjaan maupun hasil pekerjaan  

c. Seharusnya pemimpin dapat memberikan penghargaan dan hukuman untuk 

meningkatkan prestasi kerja terutama memberikan peringatan maupun 

hukuman bagi ASN yang tidak disiplin 

d. Menjaga komunikasi yang tetap terjalin dengan baik antara pimpinan 

dengan pegawai maupun antar sesama pegawai agar dapat memastikan 

pelaksanaan tugas tetap berjalan baik 

e. Seharusnya ASN saat bekerja di rumah tetap berkomitmen untuk 

bertanggung jawab saat mendapatkan tugas dengan selalu standby selama 

jam kerja untuk dihubungi agar mempermudah menjalani kordinasi 

f. Memberikan sosialisasi maupun pelatihan secara berkala dalam 

pemanfaatan teknologi terutama pelatihan terhadap pekerjaan yang 

dilaksanakan dengan berbasis elektronik 

g. Mengajukan usulan kepada Pemerintah Provinsi Lampung untuk 

penggunaan tanda tangan elektronik yang berbentuk barcode yang berguna 

untuk efisiensi waktu ketika membutuhkan tanda tangan fisik yang berguna 

juga untuk menghindari adanya manipulasi terhadap tanda tangan. 
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